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The purpose of this study was to determine the design form and develop Pop-Up Book 
learning media integrated with the POEWA learning model to be used as a medium for 
learning the life cycle of butterflies and frogs. This research method uses the Research 
and Development (R&D) research type. Research and development (R&D) is a process 
or method used to validate and develop a product. Based on the results of research and 
discussion, it can be concluded that the development of Pop-Up Book Learning Media 
Integrated with POEWA Learning Model in Science Subjects for Grade V Elementary 
School to Improve Students' Critical Thinking Ability. 
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Tujuan penelitian ini adalah mengetahui desain bentuk dan mengembangkan media 
pembelajaran Pop-Up Book yang terintegrasi Model pembelajaran POEWA untuk 
digunakan sebagai media pembelajaran daur hidup kupu-kupu dan katak. Metode 
penelitian ini menggunakan jenis penelitian Research and Development (R&D). 
Penelitian dan pengembangan atau Research and Development (R&D) merupakan 
proses atau metode yang digunakan untuk memvalidasi dan mengembangkan sebuah 
produk. Berdasarkan pada hasil penelitian dan pembahasan dapat diambil simpulan 
bahwa pengembangan Media Pembelajaran Pop-Up Book Terintegrasi Model 
Pembelajaran POEWA Dalam Mata Pelajaran IPA Kelas V SD Untuk Meningkatkan 
Kemampuan Berpikir Kriris Siswa. 
 

I. PENDAHULUAN 
IPA (Ilmu Pengetahuan Alam) merupakan 

cabang ilmu pengetahuan yang secara mendasar 
mempelajari alam dan segala kenampakannya. 
IPA terbagi menjadi fisika, biologi, dan kimia. 
Baik itu biologi, kimia, dan fisika juga masih 
memiliki pengklasifikasian didalamnya. Diantara-
nya biologi juga memiliki bagian yakni terkait 
pembahasan mengenai ekosistem. Ekosistem 
sendiri merupakan bagian dari kenampakan 
alam yang didalamnya membahas kenampakan 
habitat makhluk hidup yang saling berkaitan  

Ekosistem alami baik darat dan air banyak 
kenampakan didalamnya ada kupu-kupu dan 
juga katak sebagai bagian didalamnya. Dalam 
pembelajaran IPA tingkat sekolah dasar sebagai 
bagian dari ekosistem kupu-kupu dan katak 
diajarkan sebagai bahan peserta didik untuk 
memahami salah satu bagian didalamnya. Namun 
Pandemi covid-19 yang mengguncang dunia 
berdampak pada semua aspek vital yang ada 
salah satunya pendidikan. Setelah dua tahun 
terjebak dalam pandemi yang mengakibatkan 
pembelajaran dilakukan secara Daring (Dalam 
Jaringan) tanpa tatap muka. Namun hal tersebut 
tidak membuat tantangan bagi guru pasca 
pandemi dianggap mereda, peralihan ini menye-
babkan siswa harus menyesuaikan diri lagi dari 

bawaan saat pandemi berlangsung. Salah satu hal 
yang harus disesuaikan oleh peserta didik dalam 
mempersiapkan diri dalam perubahan ini adalah 
kemampuan berpikir kritis saat berlangsungnya 
pembelajaran. 

Menurut Ruli, E., Indarini, E. (2022: 222) ber-
pikir kritis merupakan proses analisis gagasan-
gagasan telah ada dan dikaji secara rinci. 
Ma’rifah, M. Z., & Mawardi, M. (2022:226) 
Berpikir kritis merupakan investigasi yang meng-
arah pada eksplorasi, fenomena, pertanyaan 
ataupun masalah untuk menjadi bahan hipotesis 
dan kesimpulan dari hasil integrasi informasi 
yang ada sehingga menjadi justifikasi yang 
menyakinkan. Dari pendapat ahli bisa diartikan 
bahwa berpikir kritis merupakan bentuk dari 
investigasi dengan menganalisa suatu hal agar 
mengetahui secara mendalam. Berpikir kritis 
tidaklah dapat berkembang hanya seiring per-
kembangan jasmani setiap individu namun juga 
berkaitan dengan kemampuan mengidentifikasi, 
menganalisis, dan pemecahan masalah.    

Melalui studi pendahuluan yang dilakukan 
oleh penulis sampel gugus kartini kecamatan 
bancak yang terdiri dari SD Negeri Bancak, SD 
Negeri Boto 01, SD Negeri Boto 02, SD Negeri 
Wonokerto, SD Negeri Jlumpang dalam pem-
belajaran IPA khususnya dalam materi daur 
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hidup kupu-kupu dan katak ditemukan bahwa 
guru telah merancang rencana pelaksanaan 
pembelajaran dalam materi daur hidup, tetapi 
dalam perancangan rencana pelaksanaan 
pembelajaran guru kurang memperhatikan 
kondisi peserta didik, dibuktikan dari sampel 
satu gugus rencana pelaksanaan pembelajaran 
yang telah dirancang cenderung sama dengan 
dengan yang dibuat KKG (Kelompok Kerja Guru) 
yakni model PBL, tetapi pada kenyataannya 
model yang ditempatkan hannya sebagai 
pelengkap atau syarat ada sebuah RPP. Selain itu 
ketika wawancara berkaitan model pembelajaran 
hanya satu guru yang betul-betul menerapkan 
model pembelajaran pada saat pembelajaran 
berlangsung yakni di SD Negeri Wonokerto yakni 
dengan menggunakan model PBL, dalam pem-
belajaran yang dilaksanakan dan yang lain hanya 
menggunakan metode diskusi dan ceramah 
dalam pembelajaran yang dilakukan, hal ini 
menjadi suatu yang memprihatinkan dimana 
guru tidak menerapkan yang semestinya ada. 
Ketidak fahaman guru dalam pemilihan model 
pembelajaran yang tepat dalam penyelenggaraan 
proses pembelajaran, padahal banyak sekali 
model pembelajaran yang tersedia dan bisa 
langsung diaplikasikan guru ketika melakukan 
sebuah pembelajaran san salah satunya ialah 
model yang layak dalam mata pelajaran IPA ialah 
POEWA. 

Model pembelajaran POEWA merupakan 
model pembelajaran yang terintegrasi dengan 
pendekatan Sains Teknologi Masyarakat (STM) 
dan model pembelajaran Predict, Observe, 
Explain, dan Write (POEW). Selanjutnya, selain 
dari model pembelajaran, Sebagai transfer ilmu 
guru juga menyampaikan kecenderungannya 
tentang media yang digunakan, media yang 
digunakan adalah buku tema guru dan siswa, 
tetapi ada juga guru yang menggunakan media 
pembelajaran berupa gambar dan vidio yang 
ditampilkan melalui LCD proyektor. Selain itu 
guru menyampaikan bahwa dalam pembelajaran 
IPA utamanya daur hidup, anak sangat antusias 
dalam mengikuti pembelajaran dimana anak 
tampak tertarik dengan gambar yang ada dalam 
buku bacaan, tetapi ketika ditanya setelah 
pembelajaran peserta didik banyak yang lupa. 
Dari kejadian ini guru mengharapkan media yang 
dapat menampilkan proses daur hidup yang 
konkrit sehingga peserta didik lebih memahami 
dari materi yang diajar.  

Dari hasil studi pendahuluan, hasil studi 
lapangan guru telah merancang rencana pelak-
sanaan pembelajaran, namun bila dilihat dalam 

perspektif media pembelajaran diperlukan 
sebuah media pembelajaran yang dikemas secara 
menarik dan memahamkan sehingga mening-
katkan minat dalam keikutsertaan siswa dalam 
pembelajaran, dan juga untuk meningkatkan 
kekritisan siswa. Oleh karena itu, peneliti akan 
mengembangkan media pembelajaran Pop-Up 
Book guna meningkatkan kemampuan berpikir 
kritis peserta didik. 

Dari permasalahan yang telah terjadi dan dari 
penelitian sebelumnya sebagai pendukung 
diperlukan sebuah upaya dalam membantu 
penyelesaian masalah yang terjadi dengan 
mengembangkan media yang mampu menarik 
minat dan meningkatkan pemahaman siswa. 
Maka peneliti melakukan penelitian dengan judul 
“Pengembangan Media Pop-Up Book Terintegrasi 
Model Pembelajaran POEWA Dalam Mata Pem-
belajaran IPA Kelas V SD Untuk Meningkatkan 
Kemampuan Berpikir Kritis Siswa”. Pop-UP Book 
dibuat dengan memadukan grafis gambar 3D 
dengan tulisan secara cetak. Produk ini dikem-
bangkan sebagai upaya menjawab permasalahan 
yang telah terjadi dengan harapan dapat mening-
katkan antusiasme siswa dalam pembelajaran. 

 

II. METODE PENELITIAN 
Metode penelitian ini menggunakan jenis 

penelitian Research and Development (R&D). 
Penelitian dan pengembangan atau Research and 
Development (R&D) merupakan proses atau 
metode yang digunakan untuk memvalidasi dan 
mengembangkan sebuah produk. Menurut (brog 
& gall, 2007:589) penelitian dan pengembangan 
bidang pendidikan merupakan penggunaan 
temuan penelitian untuk membuat produk dan 
prosedur baru, melalui metode penelitian pengu-
jian lapangan, mengevaluasi, dan menyempur-
nakan hingga menemukan keefektifan, kualitas, 
atau standar yang ditentukan. Oleh mawardi 
disimpulkan bahwa (R&D) merupakan sebuah 
metode penelitian yang digunakan untuk dapat 
menghasilkan produk tertentu, dan menguji 
keefektifan produk tersebut. 

Produk yang akan dihasilkan dalam penelitian 
ini adalah media pembelajaran Pop-Up Book pada 
mata pelajaran IPA kelas 5 SD untuk meningkat-
kan kemampuan berpikir kritis. Dalam penelitian 
ini model (R&D) Borg and Gall yang telah 
diadaptasi oleh sukmadinata. Prosedur peneli-
tian ini menggunakan langkah-langkah sistematis 
dengan menggunakan prosedur penelitian dan 
pengembangan Sukmadinata, yang dibagi men-
jadi tiga tahap yang ditiap tahap menjabarkan 
sub-sub langkah didalamnya: 
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1. Studi pendahuluan yang berisi tentang studi 
pustaka, Analisis kebutuhan, dan juga Studi 
lapangan. 

2. Tahap desain dan Pengembangan yang berisi 
tentang perancangan media, uji coba terbatas, 
dan validasi ahli. 

3. Tahap pengujian yang berisi pretest, imple-
mentasi produk, post tes, dan analisis data 
dimana dalam tahap ini digunakan metode 
eksperimen untuk menguji keefektifan media 
yang dikembangkan. 

 
III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pada penelitian dan pengembangan ini 
menghasilkan sebuah produk yaitu media 
pembelajaran Pop-Up Book untuk dapat mening-
katkan kemampuan berpikir kritis siswa. Model 
penelitian dan pengembangan atau research and 
development (R&D) yang digunakan adalah 
model Sukmadinata (2013). Model Sukmadinata 
(2013) yang mengadopsi dari sepuluh Langkah 
R&D Borg and Gall yaitu: 1) Research and 
Information Collecting (penelitian dan pengum-
pulan data); 2) Planning (perencanaan); 3) 
Develop Preliminary from of Product (pengemba-
ngan draf produk awal); 4) Preliminary Field 
Testing (melakukan uji coba lapangan awal); 5) 
Main Product Revision (revisi hasil uji coba); 6) 
Main Field Testing (uji lapangan untuk produk 
utama); 7) Operational Product Revision (revisi 
produk); 8) Operational Field Testing (uji coba 
lapangan skala luas); 9) Final Product Revision 
(revisi produk final); 10) Disemination and 
Implementasi (desiminasi dan implementasi), 
menjadi 3 tahap pokok sebagai berikut: (1) Studi 
Pendahuluan; (2) Desain dan Pengembangan; 
dan (3) Pengujian. Sedangkan, model pengem-
bangan yang digunakan dalam penilitian dan 
pengembangan ini adalah model ASSURE yang 
terdiri dari 6 tahapan yaitu Analyze Learner 
(Analisis Pelajar atau Peserta Didik); State 
Objectives (Menentukan Tujuan); Select Methods, 
Media, & Materials (Memilih Metode, Media, & 
Materi); Utilize Media & Materials (Memanfaat-
kan Media & Materi); Require Learner Participa-
tion (Partisipasi Peserta Didik); Evaluate & Revise 
(Evaluai & Revisi). 

Sebagai penopang dalam proses pembelajaran 
hendaknya seorang guru terampil memilih, 
membuat, dan menggunakan media yang 
digunakan. Dalam masalah ini ada beberapa hal 
yang perlu diperhatikan guru penguasaan dan 
penggunaan media pembelajaran. Bahwa media 
pembelajaran menurut Pakpahan dkk (2020:59) 
sebagai berikut: 

1. Dapat menumbuhkan motivasi belajar peserta 
didik lantaran materi disampaikan lebih 
menarik. 

2. Penguasaan materi menjadi lebih baik di-
karenakan bahan ajar dapat diakses secara 
berulang-ulang oleh peserta didik. 

3. Metode pembelajaran menjadi lebih bervariasi 
dan tidak hanya menggunakan kata-kata yang 
verbal saja. 

4. Peserta didik menjadi lebih aktif, lantaran 
dengan media yang dirancang dengan baik 
dapat membuat pelajar menjadi lebih ikut 
serta dan saling berinteraksi dengan media 
yang digunakan. 

 
Media pembelajaran Pop-Up Book yang 

dikembangkan mendapatkan hasil uji validasi 
ahli materi diperoleh skor presentase sebesar 
91% termasuk kategori sanagt baik, hasil uji ahli 
media memperoleh skor presentase sebesar 75% 
termasuk kategori baik, dan yang terakhir adalah 
hasil uji ahli desain pembelajaran yang memper-
oleh skor presentase sebesar 91% termasuk 
kategori sangat baik sehingga media pembelaja-
ran Pop-Up Book tevalidasi dan dinyatakan layak 
untuk di uji coba dengan revisi sesuai saran oleh 
ahli. Setelah media direvisi seperlunya sesuai 
saran yang diberikan oleh ahli, maka dilakukan 
uji coba terbatas terhadap media pembelajaran 
Komtrik. Uji coba terbatas dilaksanakan untuk 
mendapatkan informasi dan masukkan terkait 
keefektifan media pembelajaran Pop-Up Book. 
Data hasil uji coba terbatas meliputi lembar 
angket respon guru dan lembar angket respon 
siswa.  

 

 
Gambar 1. Cover Media Pop-up Book 

 

Keefektifan media selain dilihat dari data hasil 
angket respon guru dan siswa juga dilihat dari 
nilai hasil belajar peserta didik yaitu hasil 
berpikir kritis awal dan berpikir kritis akhir. Nilai 
pretest diperoleh dari sebelum peserta didik 
mendapatkan pelajaran menggunakan media 
pembelajaran Pop-Up Book. Sedangkan nilai 
posttest diperoleh setelah peserta didik men-
dapatkan pelajaran dengan menggunakan media 
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pembelajaran Pop-Up Book. Rata-rata nilai 
pretest yang diperoleh peserta didik yaitu 57,6 
dan rata-rata nilai pengukuran awal yaitu 86,3 
dengan sampel tiga sekolah diantaranya SD 
Negeri 1 Bancak, SD Negeri Boto 01, dan SD 
Negeri Wonokerto, dari ketiga sekolah total 
siswa terdapat 47 siswa. Dari sejumlah siswa 
yang ada hasil berpikir kritis akhir dan berpikir 
kritis akhir data yang peneliti olah hanya 45 
siswa dikarenakan 2 siswa adalah anak ber-
kebutuhan khusus. 

 

 
Gambar 2. Materi Pop - Up Book 

 

Setelah dilakukan berpikir kritis awal dan 
berpikir kritis akhir peneliti melakukan uji 
perbedaan rata-rata nilai berpikir kritis awal dan 
berpikir kritis akhir dengan uji t-test atau uji t 
menggunakan uji paired simple t-test yang 
perhitungannya dilakukan menggunakan SPSS 
26. Hasil perhitungan uji t menggunakan SPSS 26, 
menunjukkan hasil uji t berpikir kritis awal dan 
berpikir kritis akhir diperoleh nilai Sig. (2-tailed) 
sebesar 0,000. Hal tersebut menunjukkan bahwa 
nilai Sig. (2-tailed) < 0,05, maka Ho ditolak dan 
Ha diterima. Sehingga, menunjukkan bahwa ada 
perbedaan rata-rata antara hasil belajar pengu-
kuran awal dengan pengukuran akhir yang 
artinya ada pengaruh penggunaan media 
pembelajaran Pop-Up Book. Jadi, media pembela-
jaran Pop-Up Book efektif untuk meningkatkan 
kemampuan berpikir kritis siswa kelas V SD 
dilihat dari adanya peningkatan kemampuan 
yang akan dicapai. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 

Gambar 3. Media Pop-Up Book 

Produk media Pop-Up Book yang dikem-
bangkan dalam penelitian ini tentunya memiliki 
keterbatasan yaitu media yang dikembangkan ini 
hanya fokus pada materi IPA lebih fokusnya 
kedalam Ekosistem yang didalamnya terdapat 
metamorphosis. Penelitian dan pengembangan 
media Pop-Up Book. 

 
IV. SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan 
Berdasarkan pada hasil penelitian dan 

pembahasan dapat diambil simpulan sebagai 
berikut: 
1. Pengembangan Media Pembelajaran Pop-

Up Book Terintegrasi Model Pembelajaran 
POEWA Dalam Mata Pelajaran IPA Kelas V 
SD Untuk dapat Meningkatkan Kemampuan 
Berpikir Kriris Siswa dapat dilaksanakan 
dengan langkah-langkah: studi pendahu-
luan, penyusunan draft produk awal, 
menentukan kompetensi dasar, membuat 
rancangan draf  media pembelajaran Pop-
Up Book , merancang RPP, memanfaatkan 
media yang sudah dipilih, melibatkan siswa 
dalam pembelajaran dengan menggunakan 
media dan melakukan  evaluasi serta revisi; 

2. Tingkat validitas Pengembangan Media 
Pembelajaran Pop-Up Book Terintegrasi 
Model Pembelajaran POEWA Dalam Mata 
Pelajaran IPA Kelas V SD Untuk Mening-
katkan Kemampuan Berpikir Kriris Siswa 
dasar menurut penilaian ahli materi 
mencapai nilai rata-rata 91% berada pada 
kategori sangat tinggi dan ahli media 
mencapai rata-rata 75% berada pada 
kategori tinggi, menurut penilaian ahli 
desain pembelajaran mencapai nilai rata-
rata 91% berada pada kategori sangat 
tinggi; dan 

3. Tingkat efektifitas produk Pengembangan 
Media Pembelajaran Pop-Up Book Terinteg-
rasi Model Pembelajaran POEWA Dalam 
Mata Pelajaran IPA Kelas V SD Untuk 
Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kriris 
Siswa menunjukkan rata-rata nilai nilai 
berpikir kritis awal 57.6111 dan berpikir 
kritis akhir 86.6000. Berdasarkan tabel 4.3 
hasil uji t pengukuran awal dan penguku-
ran akhir diperoleh nilai Sig. (2-tailed) 
sebesar 0,000. Hal tersebut menunjukkan 
bahwa nilai Sig. (2-tailed) < 0,05, maka Ho 
ditolak dan Ha diterima. Menunjukkan 
bahwa ada perbedaan rata-rata antara hasil 
belajar berpikir kritis awal dengan berpikir 
kritis akhir yang artinya ada pengaruh 
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penggunaan media pembelajaran Pop-Up 
Book. Jadi, media pembelajaran Pop-Up 
Book efektif untuk meningkatkan Kemam-
puan Berpikir kritis siswa kelas V SD dilihat 
dari adanya peningkatan. 

B. Saran 
Berdasarkan simpulan di atas, maka saran 

penggunaan Pengembangan Media Pembela-
jaran Pop-Up Book Terintegrasi Model 
Pembelajaran POEWA Dalam Mata Pelajaran 
IPA Kelas V SD Untuk dapat Meningkatkan 
Kemampuan Berpikir Kriris Siswa adalah: 
1. Menggunakan media pembelajaran Pop-Up 

Book dapat secara efektif meningkatkan 
kemampuan berpikir kritis siswa sekolah 
dasar. Oleh karena itu, disarankan kepada 
guru untuk dapat menggunakan media 
pembelajaran Pop-Up Book khususnya 
pada materi IPA; 

2. Menggunakan produk Pop-Up Book di-
bawah bimbingan guru atau pendampingan 
agar materi dapat diserap dengan baik oleh 
siswa; 

3. Penulis dan peneliti yang berminat dengan 
hasil penelitian dan pengembangan ini 
dapat memanfaatkannya sebagai referensi 
untuk penelitian dan pengembangan lebih 
lanjut. 
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